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lingkungan danau (lacustrine) dengan kondisi perairan
relatif tenang (Sitorus et al., 2024). Pada sistem cekungan

Pendahuluan
Formasi Sangkarewang merupakan salah satu

satuan sedimen tertua yang berkembang pada tahap
awal pembentukan Cekungan Ombilin selama
Paleogen. Formasi ini diendapkan sebagai bagian dari
sistem pengisian awal cekungan (syn-rift) yang dikontrol
oleh  aktivitas  tektonik  ekstensional  hingga
transtensional pada Sistem Sesar Sumatra, sehingga
menghasilkan ruang akomodasi berupa cekungan tipe
pull-apart basin (Koesoemadinata, 2018) Secara regional,
Formasi Sangkarewang didominasi oleh endapan serpih
hitam berlaminasi halus yang kaya material organik dan
diinterpretasikan sebagai hasil pengendapan pada
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lakustrin yang berkembang pada lingkungan rift, suplai
material klastik dapat berlangsung melalui mekanisme
aliran gravitasi sedimen yang menyebabkan
terbentuknya variasi fasies dan karakter tekstur batuan
akibat perubahan energi pengendapan (Wanas et al.,
2023). Kehadiran lapisan batupasir masif, variasi ukuran
butir, serta perbedaan karakteristik tekstur batuan
menunjukkan adanya perubahan kondisi pengendapan
dalam sistem danau. Variasi tersebut berasosiasi dengan
aktivitas suplai sedimen dari daratan menuju cekungan,
termasuk pengaruh aliran gravitasi sedimen (sediment
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gravity flow) yang berkembang pada lingkungan
lakustrin dalam. Proses tersebut berkaitan dengan
aktivitas progradasi delta dan pembentukan sistem
kipas bawah air (sublacustrine fan) pada bagian tepi
cekungan akibat suplai material klastik secara episodik
(Yang et al., 2019). Kondisi ini menunjukkan bahwa
Formasi Sangkarewang merupakan sistem lakustrin
dinamis yang dipengaruhi oleh interaksi antara suplai
sedimen, perubahan energi aliran, serta perkembangan
ruang akomodasi cekungan selama proses pengendapan
berlangsung.

Dalam kajian sedimentologi, karakteristik tekstur
dan mineralogi dapat merekam proses transportasi,
pengendapan, serta evolusi batuan setelah pengendapan
(Khan et al., 2024). Pada sistem lakustrin seperti Formasi
Sangkarewang, karakteristik tersebut penting untuk
memahami variasi material sedimen dan kondisi
pengendapan yang dipengaruhi oleh suplai sedimen
dan energi transportasi. Analisis petrografi melalui
pengamatan sayatan tipis memberikan informasi
mengenai ukuran butir, sortasi, bentuk butir, kemas,
hubungan antarbutir, komposisi mineral, serta
keberadaan matriks dan semen yang dapat digunakan
untuk mengidentifikasi karakteristik batuan dan proses
sedimentasi (Khan et al., 2024). Selain itu, proporsi
kuarsa, feldspar, dan fragmen litik dapat digunakan
untuk menginterpretasikan asal material sedimen
(provenance), karakter batuan sumber, serta proses
transportasi (Madhavaraju et al, 2024). Dengan
demikian, karakteristik tekstur dan mineralogi menjadi
parameter penting untuk menghubungkan material
penyusun dengan proses sedimentasi dan sumber
sedimen pada Formasi Sangkarewang (Garzanti, 2016).

Meskipun  penelitian  mengenai  Formasi
Sangkarewang telah banyak dilakukan dalam konteks
stratigrafi regional, lingkungan pengendapan, serta
potensi batuan induk hidrokarbon, karakteristik
petrografi batupasir penyusunnya masih terbatas dikaji,
khususnya terkait hubungan antara tekstur, komposisi
mineral, dan klasifikasi batuan. Keterbatasan tersebut
menyebabkan informasi mengenai karakteristik
mikroskopis batupasir dan keterkaitannya dengan
proses sedimentasi Formasi Sangkarewang belum
teruraikan secara rinci. Oleh karena itu, analisis
petrografi diperlukan untuk mengkarakterisasi tekstur,
komposisi mineral, dan klasifikasi batupasir sebagai
dasar dalam memahami karakteristik batuan serta
proses sedimentasi yang berkembang pada Formasi
Sangkarewang.

Penelitian ini berfokus pada karakterisasi
petrografi batupasir silisiklastik Formasi Sangkarewang
pada daerah Talawi dan sekitarnya, Sawahlunto,
Sumatera Barat. Analisis dilakukan terhadap tiga
sampel representatif =~ untuk mengidentifikasi
karakteristik ~ tekstur =~ mikroskopis, = komposisi

mineralogi, klasifikasi batuan berdasarkan diagram
(Pettijohn, 1975), serta menginterpretasikan karakter
material penyusun batupasir. Melalui pendekatan
analisis petrografi kuantitatif, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih baik

mengenai karakteristik batupasir Formasi
Sangkarewang serta kaitannya dengan proses
sedimentasi dan  kondisi  geologi  cekungan

pengendapan (Ananda Giselle Putri lanuar & Idarwati,
2025).

Metode

Metode penelitian dilakukan melalui beberapa
tahapan utama yang meliputi studi pendahuluan,
pemetaan geologi, pengambilan sampel, preparasi
sayatan tipis, dan analisis petrografi menggunakan
mikroskop polarisasi. Penelitian ini berfokus pada
karakterisasi petrografi batupasir silisiklastik Formasi
Sangkarewang di daerah Talawi, Kota Sawahlunto,
Sumatera Barat. Analisis dilakukan untuk mengetahui
karakteristik tekstur, komposisi mineralogi, serta
Kklasifikasi batupasir.

Tahap awal dilakukan melalui pemetaan geologi,
pada singkapan Formasi Sangkarewang untuk
menentukan lokasi pengambilan sampel representatif.
Pengamatan lapangan meliputi kondisi singkapan,
litologi, warna, ukuran butir, serta karakter umum
batuan. Sebanyak tiga sampel batupasir digunakan
dalam analisis petrografi, yaitu BPSRG-01, BPSRG-02,
dan BPSRG-03.

Sampel batuan kemudian dipreparasi menjadi
sayatan tipis standar dengan ketebalan +0,03 mm untuk
pengamatan mikroskopis. Analisis petrografi dilakukan
menggunakan mikroskop polarisasi pada posisi Plane
Polarized Light (PPL) dan Cross Polarized Light (XPL)
dengan perbesaran hingga 40x (Ananda Giselle Putri
Ianuar & Idarwati, 2025; Gibran et al., 2022). Pengamatan
tekstur batuan meliputi ukuran butir, sortasi,
kebundaran, kemas, dan hubungan antarbutir yang
digunakan sebagai parameter karakterisasi batupasir
(Boggs, 1995).

Pendekatan kuantitatif melalui metode point
counting digunakan untuk memperoleh persentase
komponen mineral secara objektif sehingga dapat
digunakan dalam interpretasi komposisi batuan dan
karakter sumber sedimen. Data kuantitatif tersebut
menjadi dasar dalam melakukan evaluasi provenance
dan klasifikasi batupasir (Rittner et al., 2016). Penentuan
komposisi mineral dilakukan menggunakan metode
point counting untuk menghitung persentase mineral
penyusun utama, yaitu kuarsa (Q), feldspar (F), fragmen
litik (L), serta komponen tambahan seperti matriks dan
semen (Gibran et al., 2022). Data tersebut digunakan
untuk menentukan karakteristik komposisi batupasir

secara kuantitatif. Klasifikasi batupasir dilakukan
5039



Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi dan Geofisika (GeoScienceEd)

Agustus 2026, Volume 7, Issue 3, 5038-5046

berdasarkan komposisi mineral kerangka utama
menggunakan diagram segitiga Q-F-L (Pettijohn, 1975).
Data persentase kuarsa, feldspar, dan fragmen litik

dinormalisasi sebelum dilakukan plotting untuk
menentukan nama batuan.

Interpretasi hasil petrografi perlu
mempertimbangkan  hubungan  antara  tekstur,

komposisi mineral, dan proses pasca pengendapan
karena karakter batuan yang diamati merupakan hasil
kombinasi antara sumber material, transportasi,
pengendapan, dan perubahan diagenesis (Augustsson,
2021). Parameter seperti ukuran butir, sortasi, bentuk
butir, dan tipe kemas menjadi aspek penting dalam

analisis petrografi karena dapat menggambarkan
mekanisme transportasi dan kondisi sedimentasi
batuan. Selain itu, variasi tekstur batuan juga

berpengaruh terhadap perkembangan ruang antarbutir
yang menjadi faktor penting dalam distribusi porositas
pada batupasir (Koesoemadinata, 2018; Sasongko, 2018;
Sitorus et al., 2024; Walling et al., 2026).

Tahap akhir penelitian dilakukan melalui
interpretasi data petrografi berdasarkan hubungan
tekstur dan komposisi mineral penyusun batupasir.
Analisis ini digunakan untuk memahami karakter
material sedimen, tingkat kematangan batuan, serta
gambaran kondisi sumber material berdasarkan
komponen penyusunnya. Hubungan tekstural seperti
kontak antarbutir, kemas, dan keberadaan semen juga
diamati sebagai informasi tambahan mengenai karakter
batuan setelah pengendapan (Sasongko, 2018).
Penelitian ini dilakukan di daerah Talawi, Kota
Sawahlunto Provinsi Sumatera Barat.
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Hasil dan Diskusi
Karakteristik Batupasir BPSRG-01

Sampel BPSRG-01 diperoleh dari lintasan Talawi
Mudiak. Secara megaskopis, sampel menunjukkan
karakteristik litologi berupa batupasir berwarna abu-

abu kecokelatan hingga abu-abu muda dengan kondisi
batuan relatif kompak. Ukuran butir secara megaskopis
berada pada kisaran pasir halus hingga kasar, sesuai
dengan hasil pengamatan mikroskopis. Batuan memiliki
struktur masif dengan sortasi yang tampak buruk dan
memperlihatkan dominasi butiran berwarna terang
yang diinterpretasikan sebagai mineral kuarsa dan
feldspar.

DESKRIPSI

TEBAL ()
STRUKTUR SEDIMEN

Gambar 2. Foto Singkapan Litologi Batupasir (BPSRG-
01) Formasi Sangkarewang

Karakteristik Tekstur Mikroskopis BPSRG-01

Berdasarkan = pengamatan  sayatan @ tipis
menggunakan mikroskop polarisasi pada perbesaran
40%, sampel menunjukkan kenampakan tidak berwarna
(colourless) pada Plane Polarized Light (PPL) dan warna
interferensi abu-abu orde I pada Cross Polarized Light
(XPL). Ukuran butir penyusun batuan berkisar antara
0,15-1,4 mm yang termasuk dalam kategori pasir halus
hingga pasir kasar (fine sand-coarse sand). Bentuk butir
didominasi oleh sub-angular dengan tingkat kebulatan
rendah (low sphericity) serta tingkat sortasi buruk (poorly
sorted). Variasi ukuran butir yang tidak seragam
menunjukkan adanya distribusi material sedimen
dengan ukuran berbeda selama proses transportasi dan
pengendapan. Tekstur batuan memperlihatkan tipe
kemas grain-supported fabric, dimana butiran mineral
penyusun saling menopang dan menjadi bagian
dominan dalam batuan. Hubungan antarbutir terdiri
atas point contact, long contact, hingga concave-convex
contact. Ruang antarbutir yang masih berkembang
menghasilkan tipe porositas intergranular, yaitu pori
yang berada di antara butiran penyusun batuan.

Komposisi Mineralogi BPSRG-01

Sampel BPSRG-01 tersusun oleh mineral utama
berupa kuarsa, feldspar, fragmen litik, serta mineral
tambahan berupa biotit dan klorit. Kuarsa memiliki
kelimpahan sebesar 39% dengan bentuk butir sub-
angular dan menunjukkan pemadaman lurus pada XPL.
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Feldspar memiliki jumlah total sebesar 17%, terdiri atas
orthoklas sebesar 10% dan plagioklas sebesar 5%.
Orthoklas memiliki ukuran 0,2-0,5 mm dengan belahan
jelas, sedangkan plagioklas menunjukkan kembaran
carlsbad-albit. Fragmen litik berupa litik andesit
ditemukan sebesar 8% dengan tekstur mikrokristalin.
Mineral tambahan berupa biotit ditemukan sebesar 20%
dengan warna cokelat kuat pada PPL dan menunjukkan
pleokroisme dwikroik. Selain itu, klorit ditemukan
sebesar 3%. Matriks batuan memiliki jumlah 16% yang
tersusun atas mikrokuarsa sebesar 12% dan serisit
sebesar 4%. Material pengisi antarbutir berupa semen
lempung sebesar 3%, semen silika sebesar 4%, dan
semen kalsit sebesar 6.
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Gambar 3 Kenampakan Sayatan Tipis Pada Batupasir
Formasi Sangkarewang (BPSRG-01)

Klasifikasi Batuan BPSRG-01

Berdasarkan hasil normalisasi mineral utama
diperoleh persentase kuarsa sebesar 60,94%, feldspar
26,56%, dan fragmen litik 12,5%. Berdasarkan diagram
Klasifikasi  (Pettijohn, 1975), sampel BPSRG-01
diklasifikasikan sebagai Arkosic Arenite. Dominasi
feldspar dan keberadaan fragmen litik vulkanik
menunjukkan bahwa material penyusun berasal dari
sumber sedimen dengan suplai mineral yang cukup

tinggi.

Klasifikasi batupasir (Pettijohn, 1975)
Mudrock

—

Quartz arenite
Subarkose
Sublitharenite
Arkose
Lithic arkose

‘Arkosic
arenite
Feldspar

Lithic fragments

Gambear 4 Plotting Batupasir Formasi Sangkarewang
yang Menunjukkan Penamaan Batuan berupa Arkosic

Arenite Berdasarkan Klasifikasi Batuan Sedimen
Siliklastik menurut(Pettijohn, 1975)

Kandungan feldspar yang masih relatif tinggi
pada sampel BPSRG-01 menunjukkan bahwa proses

pelapukan  kimia selama transportasi belum
berlangsung secara intensif. Feldspar merupakan
mineral yang lebih mudah mengalami alterasi

dibandingkan kuarsa sehingga keberadaannya dalam
jumlah yang cukup besar mengindikasikan tingkat
kematangan mineralogi yang masih rendah hingga
sedang. Kondisi tersebut umumnya dijumpai pada
sistem pengendapan yang menerima suplai sedimen
secara cepat dari daerah sumber yang relatif dekat
sehingga proses penghancuran dan pemilahan mineral
belum berlangsung sempurna.

Karakteristik Batupasir BPSRG-02

Sampel BPSRG-02 berasal dari lintasan Kolok Nan
Tuo. Secara megaskopis, sampel berupa batupasir
berwarna abu-abu hingga abu-abu kecokelatan dengan
kondisi batuan kompak. Ukuran butir yang diamati
secara megaskopis berada pada kisaran pasir halus
hingga pasir sedang, dengan kenampakan matriks halus
yang relatif lebih dominan dibandingkan sampel
BPSRG-01.

DESKRIPSI

o

14::-] Sample Analisis Petrografi

AP L‘
e

Gambar 5 Foto Singkapan Litologi Batupasir (BPSRG-
02) Formasi Sangkarewang

Karakteristik Tekstur Mikroskopis BPSRG-02

Hasil pengamatan sayatan tipis menunjukkan
warna tidak berwarna (colourless) pada PPL dan warna
interferensi abu-abu hingga putih orde I pada XPL.
Ukuran butir penyusun berkisar antara 0,1-1,16 mm
yang termasuk kategori pasir halus hingga pasir sedang.
Butiran memiliki bentuk angular hingga sub-angular
dengan tingkat kebulatan tinggi (high sphericity) dan
sortasi buruk (poorly sorted). Batuan menunjukkan tipe
kemas matrix-supported fabric, dimana matriks halus
menjadi material pengikat utama antarbutir. Hubungan
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antarbutir didominasi oleh floating contact dengan
beberapa point contact dan concave-convex contact.
Porositas yang berkembang berupa porositas
intergranular, namun keberadaan matriks yang tinggi
menyebabkan ruang pori antarbutir relatif lebih
terbatas.

Komposisi Mineralogi BPSRG-02

Mineral utama penyusun sampel BPSRG-02
terdiri atas kuarsa sebesar 37%, feldspar sebesar 18%,
dan fragmen litik sebesar 10%. Kuarsa tersebar secara
acak dengan karakter pemadaman lurus. Feldspar
didominasi orthoklas sebesar 14% dan plagioklas
sebesar 4%. Fragmen litik berupa andesit ditemukan
sebesar 10% dengan tekstur porfiritik. Mineral
tambahan terdiri atas klorit sebesar 7%, biotit sebesar
4%, dan mineral opak sebesar 3%. Matriks batuan
memiliki jumlah 17% yang tersusun atas mikrokuarsa
sebesar 15% dan serisit sebesar 2%. Material semen
terdiri atas semen lempung sebesar 3%, semen silika
sebesar 4%, dan semen kalsit sebesar 12%.

Feldspathic Wacke Berdasarkan Klasifikasi Batuan
Sedimen Siliklastik menurut (Pettijohn, 1975)

Dari Hasil normalisasi mineral utama
menghasilkan persentase kuarsa sebesar 56,92%,
feldspar 27,69%, dan fragmen litik 15%. Kandungan
matriks sebesar 17% menyebabkan sampel BPSRG-02
masuk dalam kelompok wacke. Berdasarkan klasifikasi
(Pettijohn, 1975),sampel BPSRG-02 dikategorikan
sebagai Feldspathic Wacke. Kandungan matriks yang
tinggi menunjukkan kontribusi material halus yang
signifikan dalam proses pengendapan.

Karakteristik Batupasir BPSRG-03

Sampel BPSRG-03 berasal dari lintasan Talawi
Mudiak. Secara megaskopis, sampel berupa batupasir
berwarna abu-abu muda hingga abu-abu kecokelatan
dengan kondisi batuan relatif kompak. Ukuran butir
secara megaskopis berada pada kisaran pasir sangat
halus hingga kasar, sesuai dengan hasil pengamatan
sayatan tipis.

10 10 v
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Keterangan :
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Ca Calcite La :LithicAndesite KI  : Chlorite

Gambar 6 Kenampakan Sayatan Tipis Pada Batupasir
Formasi Sangkarewang (BPSRG-02)

Klasifikasi Batuan BPSRG-02

Klasifikasi batupasir (Pettijohn, 1975)
Mudrock

Quartz arenite
Subarkose

Sublitharenite
Arkose

Lithic arkose

Feldspar arenite

Lithic fragments
Gambar 7 Plotting Batupasir Formasi Sangkarewang
yang Menunjukkan Penamaan Batuan berupa

TEBAL im)

DESKRIPSI

STRUKTUR SEDIMEN

Sample Analisis Petrografi

Gambar 8 Foto Singkapan Litologi Batupasir (BPSRG-
03) Formasi Sangkarewang

Karakteristik Tekstur Mikroskopis BPSRG-03

Berdasarkan pengamatan mikroskopis, batuan
memiliki ukuran butir penyusun antara 0,05-1,2 mm
yang termasuk kategori pasir sangat halus hingga pasir
kasar (very fine sand-coarse sand) dengan tingkat sortasi
buruk (poorly sorted). Butiran penyusun didominasi
bentuk sub-angular dengan tingkat kebulatan rendah
(low sphericity). Tekstur batuan menunjukkan tipe kemas
grain-supported fabric dengan hubungan antarbutir
berupa point contact, long contact, concave-convex contact,
hingga sutured contact. Porositas yang berkembang
berupa porositas intergranular yang terdapat pada
ruang antar butir.

Komposisi Mineralogi BPSRG-03
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Sampel BPSRG-03 tersusun atas kuarsa sebesar
27%, feldspar sebesar 19%, dan fragmen litik andesit
sebesar 9%. Feldspar didominasi orthoklas sebesar 16%
dan plagioklas sebesar 3%. Mineral biotit merupakan
mineral tambahan paling dominan dengan kelimpahan
26%. Biotit memiliki bentuk memanjang hingga 1,4 mm
serta menunjukkan warna cokelat dan pleokroisme kuat
pada PPL. Kandungan matriks relatif rendah yaitu 9%,
terdiri atas mikrokuarsa sebesar 5% dan serisit sebesar
4%. Material semen terdiri atas semen lempung sebesar
4%, semen silika sebesar 5%, dan semen kalsit sebesar
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Gambar 9 Kenampakan Sayatan Tipis Pada Batupasir
Formasi Sangkarewang (BPSRG-03)

: Plagioclase Ort :Orthoclase Bt : Biotite

: Lithic Andesite  KI Chlorite

Klasifikasi Batuan BPSRG-03

Hasil normalisasi mineral utama menghasilkan
persentase kuarsa sebesar 49,1%, feldspar 34,5%, dan
fragmen litik 16,04%. Dengan kandungan matriks
sebesar 9%, sampel BPSRG-03 diklasifikasikan sebagai
Arkosic Arenite berdasarkan diagram Pettijohn (1975).
Kandungan feldspar yang relatif tinggi menunjukkan
bahwa material penyusun batuan berasal dari sumber
sedimen dengan suplai feldspar yang cukup besar dan
tingkat kematangan mineralogi yang relatif rendah.

Klasifikasi batupasir (Pettijohn, 1975)

Mudrock

Quartz wacke
Feldspathic

Quartz arenite

Subarkose

Sublitharenite
Arkose

Lithic arkose

Feldspar arenite

Lithic fragments
Gambar 10. Plotting Batupasir Formasi Sangkarewang
yang Menunjukkan Penamaan Batuan berupa

Arkosic Arenite Berdasarkan Klasifikasi Batuan
Sedimen Siliklastik menurut (Pettijohn, 1975)

Selain itu, dominasi tipe grain-supported fabric
pada sampel ini menunjukkan bahwa kerangka batuan
masih dikontrol oleh kontak antarbutir dibandingkan
oleh matriks. Hubungan tersebut mengindikasikan
proses pengendapan yang relatif lebih energik
dibandingkan sampel BPSRG-02 sehingga fraksi pasir
mampu terendapkan sebagai komponen utama. Kondisi
tersebut juga mendukung terbentuknya porositas
primer yang relatif lebih berkembang meskipun
sebagian ruang antarbutir telah mengalami pengisian
oleh material semen.

Perbandingan Karakteristik Petrografi Ketiga Sample
Batupasir Formasi Sangkarewang,.

Berdasarkan hasil analisis petrografi terhadap
sampel BPSRG-01, BPSRG-02, dan BPSRG-03, batupasir
Formasi  Sangkarewang  menunjukkan  variasi
karakteristik tekstur, komposisi mineral, dan tipe kemas
yang mencerminkan perubahan kondisi sedimentasi.
Ketiga sampel memiliki ukuran butir pasir sangat halus
hingga kasar, sortasi buruk (poorly sorted), serta bentuk
butir dominan angular hingga sub-angular. Karakter
tersebut menunjukkan bahwa material sedimen
mengalami transportasi relatif singkat dari sumber
menuju cekungan, sehingga mineral feldspar dan
fragmen litik.

Komposisi mineral utama pada seluruh sampel
didominasi oleh kuarsa, feldspar, dan fragmen litik.
Sampel BPSRG-01 memiliki kandungan kuarsa sebesar
39%, feldspar 17%, dan fragmen litik 8%, sedangkan
BPSRG-02 tersusun atas kuarsa 37%, feldspar 18%, dan
fragmen litik 10%. Sampel BPSRG-03 menunjukkan
kandungan kuarsa sebesar 27%, feldspar 19%, dan
fragmen litik 9%. Dominasi kuarsa menunjukkan
kestabilan mineral selama proses sedimentasi,
sementara keberadaan feldspar dan fragmen litik
andesit dalam jumlah relatif tinggi mengindikasikan
kontribusi material asal vulkanik dengan tingkat
kematangan mineralogi rendah hingga sedang,.

Perbedaan antar sampel terutama terlihat pada
kandungan matriks dan tipe kemas batuan. BPSRG-01
dan BPSRG-03 memiliki tipe kemas grain-supported fabric
dengan kandungan matriks masing-masing sebesar 16%
dan 9%, sedangkan BPSRG-02 memiliki tipe matrix-
supported fabric dengan kandungan matriks mencapai
17%. Kondisi tersebut menyebabkan perbedaan
perkembangan porositas, dimana ketiga sampel
didominasi oleh porositas intergranular. Perkembangan
porositas intergranular dipengaruhi oleh susunan butir
dan kandungan matriks (Yuwanto & Rosadi, 2023).

Berdasarkan normalisasi komponen kuarsa-
feldspar-fragmen litik (Q-F-L), sampel BPSRG-01
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memiliki komposisi Q-F-L sebesar 60,94%-26,56%-
12,5%, BPSRG-02 sebesar 56,92%-27,69%-15%, dan
BPSRG-03 sebesar 49,1%-34,5%-16,04%. Berdasarkan
klasifikasi (Pettijohn, 1975), BPSRG-01 dan BPSRG-03
termasuk Arkosic Arenite, sedangkan BPSRG-02

Formasi Sangkarewang memiliki heterogenitas tekstural
dan mineralogi yang dikontrol oleh perubahan suplai
material serta energi transportasi selama perkembangan
sistem lakustrin. Kehadiran feldspar dan fragmen litik
yang konsisten menunjukkan adanya pengaruh sumber

termasuk Feldspathic Wacke akibat kandungan matriks vulkanik dalam penyusunan sedimen Formasi
yang lebih tinggi. Sangkarewang.

Secara  keseluruhan, wvariasi  karakteristik
petrografi ketiga sampel menunjukkan bahwa batupasir
Tabel 1. Perbandingan Karakteristik Petrografi
Parameter BPSRG-01 BPSRG-02 BPSRG-03
Ukuran butir Pasirhalus-kasar Pasirhalus-sedang Pasirsangat halus-kasar
Sortasi Buruk(poorly sorted) Buruk(poorly sorted) Buruk(poorly sorted)
Bentuk butir Sub-angular, SP?;:;:K Angular-sub-angular, sphfirrl;;yi Sub-angular, sphericity rendah
Kemas batuan Grain-supported Matrix-supported Grain-supported
Porositas Intergranular Intergranular Intergranular
Kuarsa (%) 39 37 27
Feldspar (%) 17 18 19
Fragmen litik (%) 8 10 9
Matriks (%) 16 17 9
Jenis batuan Arkosic Arenite Feldspathic Wacke Arkosic Arenite

Penelitian  terdahulu = mengenai = Formasi
Sangkarewang umumnya berfokus pada stratigrafi
regional, geokimia batuan induk, serta interpretasi
lingkungan pengendapan sebagai sistem lakustrin
dalam (deep lacustrine system) pada tahap awal
perkembangan Cekungan Ombilin (Koesoemadinata,
2018). Variasi litofasies pada lingkungan lakustrin
menunjukkan adanya perubahan kondisi pengendapan
yang dapat dipengaruhi oleh suplai material, perubahan
muka air danau, serta dinamika cekungan selama proses
sedimentasi berlangsung (SONG et al, 2024).
Interpretasi  tersebut diperkuat oleh penelitian
palinologi yang menunjukkan dominasi lingkungan
lakustrin air tawar dengan kondisi pengendapan relatif
tenang, namun tetap dipengaruhi oleh masuknya
material klastik melalui proses transportasi gravitasi
(Sitorus et al., 2024).

Hasil analisis petrografi menunjukkan bahwa
batupasir Formasi Sangkarewang di daerah penelitian
memiliki karakteristik mineralogi dan tekstur yang
mencerminkan suplai sedimen dari sumber yang relatif
dekat. Dominasi butir angular hingga sub-angular,
sortasi buruk, serta keberadaan feldspar dan fragmen
litik dalam jumlah signifikan menunjukkan bahwa
material sedimen mengalami transportasi relatif singkat
sehingga mineral yang kurang stabil masih terawetkan.

Kehadiran feldspar dan fragmen litik andesit
mengindikasikan adanya kontribusi material vulkanik

terhadap penyusun batupasir (Rochmana et al., 2023).
Karakter tersebut sesuai dengan kondisi Cekungan
Ombilin yang berkembang pada zona tektonik aktif,
dimana proses pengangkatan dan erosi batuan sumber
menghasilkan suplai sedimen klastik secara intensif.
Berdasarkan komposisi mineral penyusunnya, batupasir
Formasi Sangkarewang termasuk kelompok Arkosic
Arenite hingga Feldspathic Wacke berdasarkan
Kklasifikasi (Pettijohn, 1975).

Variasi klasifikasi tersebut menunjukkan adanya
perubahan kondisi sedimentasi secara lokal. Sampel
dengan tipe kemas grain-supported fabric mencerminkan
dominasi material pasir, sedangkan sampel dengan
kandungan matriks lebih tinggi menunjukkan
peningkatan suplai material halus selama proses
pengendapan. Sistem lakustrin umumnya menunjukkan
variasi fasies yang dikontrol oleh perubahan energi
pengendapan, suplai sedimen, serta kondisi hidrologi
cekungan. Variasi tersebut dapat menghasilkan
perbedaan karakter tekstur dan komposisi mineral pada
endapan klastik (Cui et al., 2023).

Hasil penelitian ini mendukung interpretasi
sebelumnya mengenai pengaruh proses sedimentasi
gravitasi pada Formasi Sangkarewang
(Koesoemadinata, 2018; Sitorus et al., 2024). Pendekatan
petrografi memberikan tambahan informasi bahwa
dinamika sistem lakustrin tersebut juga tercermin pada
variasi tekstur, mineralogi, serta karakter fisik batupasir
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penyusunnya. Secara keseluruhan, Formasi
Sangkarewang pada daerah penelitian dapat
diinterpretasikan sebagai sistem lakustrin dinamis yang
dipengaruhi oleh interaksi antara kondisi cekungan,
suplai sedimen, dan perubahan energi transportasi
selama pengendapan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis petrografi terhadap
tiga sampel batupasir Formasi Sangkarewang (BPSRG-
01, BPSRG-02, dan BPSRG-03) di daerah Talawi,
Sawahlunto, dapat disimpulkan bahwa batupasir
penyusun Formasi Sangkarewang memiliki
karakteristik tekstur berupa ukuran butir pasir sangat
halus hingga kasar, sortasi buruk (poorly sorted), serta
bentuk butir dominan angular hingga sub-angular.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sedimen
mengalami transportasi relatif singkat dari sumber
menuju cekungan, sehingga mineral feldspar dan
fragmen litik masih terawetkan dengan baik.

Komposisi mineral batupasir didominasi oleh
kuarsa, feldspar, dan fragmen litik vulkanik yang
menunjukkan adanya kontribusi kuat dari sumber
material asal vulkanik. Berdasarkan Kklasifikasi
batupasir, sampel BPSRG-01 dan BPSRG-03 termasuk
Arkosic Arenite, sedangkan BPSRG-02 termasuk
Feldspathic Wacke akibat kandungan matriks yang lebih
tinggi. Perbedaan kandungan matriks dan tipe kemas

menyebabkan  variasi  perkembangan  porositas
intergranular antar sampel.
Secara keseluruhan, karakteristik petrografi

menunjukkan bahwa batupasir Formasi Sangkarewang
berasal dari sumber sedimen yang relatif dekat dengan
cekungan dan dipengaruhi oleh suplai material
silisiklastik vulkanik. Variasi tekstur, komposisi mineral,
dan kandungan matriks mencerminkan perubahan
energi transportasi serta kondisi pengendapan dalam
sistem lakustrin Formasi Sangkarewang. Dengan
demikian, batupasir Formasi Sangkarewang merekam
proses sedimentasi lakustrin yang dinamis dengan
kontrol utama berupa variasi suplai sedimen dan energi
pengendapan.
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